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Abstrak 
Banyaknya referensi hasil penelitian dapat dijadikan tolak ukur dan pengambilan alternatif 
baru dalam proses pembelajaran. Penelitian ini didasarkan bukan mencari alasan permasalahan 
dalam proses pembelajran tetapi memberikan salah satu solusi sebagai alternatif metode 
pembelajaran khususnya untuk meningkatkan kreativitas menulis dan hasil belajar siswa pada materi 
kesehatan mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Tujuan spesifik dalam 
penelitian ini adalah meningkatkan kreativitas menulis dan hasil belajar siswa.  
Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan 
dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Subyek dalam penelitian ini adalah 
siswa Sekolah Dasar kelas IV SD Negeri 2, kabupaten Merauke yang berjumlah 34 siswa yang terdiri 
dari 15 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. 
Hasil penelitian ini adalah penggunaan metode Mind Mapping pada awalnya siswa masih 
enggan dan bingung dalam mengikutinya, akan tetapi selanjutnya siswa merasa senang dengan 
mengeluarkan imajinasi dalam bentuk gambar Mind Mapping. Berdasarkan data kuantitatif sebagai 
data yang memperkuat fakta lapangan, melalui observasi pada siklus I dan siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan berdasarkan acuan KKM Sekolah. Pada siklus I nilai di atas KKM sebesar 46% 
dan Nilai di bawah KKM sebesar 54 %. Sedangkan peningkatan pada siklus II nilai di bawah KKM 
17% dan nilai di atas KKM 83%. Siklus dalam penelitian ini dihentikan dikarenakan sudah 
tercapainya peningkatan sesuai dengan indikator ketuntasan. Kesimpulan dari penelitian Metode 
Mind Mapping dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa karena siswa dapat melihat, mencontoh, 
mempraktekkan serta dapat memahami sendiri dari materi yang dijelaskan oleh guru. Metode Mind 
Mapping sesuai digunakan dalam pembelajaran siswa Sekolah Dasar karena melibatkan gambar 
yang berwarna-warni, serta melatih siswa dalam meningkatkan kreativitasnya. Hasil belajar siswa 
menjadi meningkat karena daya kognitif siswa diasah dan dituliskan kembali dalam bentuk peta 
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pikiran yang terstruktrur. Hal ini membuktikan bahwa sesuai dengan masanya siswa belajar akan 
bersifat menetap jika sambil melakukannya. 
Kata Kunci: Metode Mind Mapping, Sekolah Dasar. 
Abstract 
Abstract: The number of research reference results can be used as a benchmark and new 
alternative choices in the learning process. This research is based on not looking for reasons for 
problems in the learning process but provides one solution as an alternative method of learning, 
especially to improve the creativity of writing and student learning outcomes on health material in 
physical education and sports health subjects. Specific objectives in this study are to improve the 
writing creativity and student learning outcomes. 
This research method is Classroom Action Research. This research was conducted in two 
cycles, where each cycle consisted of two learnings. The subjects in this study were elementary school 
students of grade IV SD Negeri 2, Merauke regency totaling 34 students consisting of 15 male 
students and 19 female students. 
The results of this study are the use of the Mind Mapping method at first students are still 
reluctant and confused in following it, but then the students feel happy by releasing imagination in 
the form of Mind Mapping images. Based on quantitative data as data that strengthens the facts of 
the field, through observation in cycle I and cycle II shows an increase based on the KKM reference. 
In the first cycle the value above the KKM was 46% and the value below the KKM was 54%. While 
the increase in cycle II value is below the KKM 17% and the value above the KKM is 83%. The cycle 
in this study was stopped because there had been an increase in accordance with the indicators of 
completeness. The conclusion of the research Mind Mapping method can improve student learning 
creativity because students can see, imitate, practice and can understand for themselves the material 
described by the teacher. The Mind Mapping method is suitable for use in learning elementary school 
students because it involves colorful images, and trains students in enhancing their creativity. 
Student learning outcomes are increased because students' cognitive power is honed and rewritten 
in the form of structured mind maps. This proves that according to the time students study will be 
permanent if they do. 
Keywords: Mind Mapping Method, Elementary School 
PENDAHULUAN 
Pemaparan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada masa Anis 
Baswedan dengan judul Gawat Darurat Pendidikan di Indonesia yang disampaikan dalam acara 
silaturahmi Kementerian dengan Kepala Dinas di Jakarta pada 1 Desember 2014 yang lalu 
telah membuka mata semua stakeholder yang berkecimpung dalam dunia pendidikan. Isi dari 
hasil pemaparan data yang disampaikan oleh menteri Pendidikan dan Kebudayaan saat itu di 
antaranya adalah peringkat negara Indonesia pada akses dan mutu pendidikan pada tahun 2013 
dan 2014 ditampilkan berada pada posisi 40 dari 40 negara pada pemetaan The Learning Curve 
(http://thelearningcurve.pearson.com). Data selanjutnya adalah pada pemetaan mutu 
pendidikan tinggi negara Indonesia ditampilkan berada pada posisi 49 dari 50 Negara. 
Selanjutnya pada pemetaan TIMSS (pemetaan trend Internasional matematika dan ilmu sains) 
pada tahun 2011, negara Indonesia ditampilkan pula berada pada peringkat 40 dari 42 negara 
khususnya pada sains, berada 38 dari 42 negara pada ilmu Matematika, dan 41 dari 45 negara 
pada aspek kemampuan dan kemauan membaca (TIMSS: 2011). Meskipun data tersebut 
disampaikan pada tahun 2014 yang lalu setidaknya dapat menjadikan alarm tentang keadaan 
yang nyata hasil pendidikan di Indonesia. 
Pemerintah Indonesia, melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berupaya 
melakukan berbagai perbaikan mutu pendidikan dengan mengambil kebijakan. Kebijakan 
tersebut di antaranya yang terbaru ialah implementasi Kurikulum 2013 (K13). Implementasi 
tersebut diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan. 
Tujuan pendidikan yang tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
 Musamus Journal of Primary Education • Vol. 1 No. 1 October 2018 3 
 
tahun 2003 bab 2 pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 
berkembangnya potensi didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Mahas Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Berdasarkan bunyi dari Undang-Undang di 
atas tujuan dari pendidikan salah satunya adalah mencapai potensi peserta didik yang kreatif.  
Potensi didik yang kreatif tersebut selanjutnya diharapkan dapat menumbuhkan kreatifitas 
peserta didik. Kreativitas dapat diartikan sebagai salah satu harapan yang disematkan sebagai 
hasil dari proses pembelajaran. Kreativitas sangat diperlukan pada masa zaman yang semakin 
modern seperti saat ini. Sebagai contoh dibukanya akses Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 
merupakan tantangan sekaligus peluang dalam menyiapkan generasi bangsa yang yang 
berkualitas. Menitik beratkan tujuan pendidikan Nasional kepada kreativitas adalah hal yang 
sesuai dengan kebutuhan dari implementasi ilmu di luar sekolah. Sementara untuk 
menumbuhkan kreativitas siswa di sekolah, implementasi tersebut dikembangkan melalui 
proses pembelajaran yang menjadi bagian dari tugas seorang guru. 
Seorang guru dalam dunia pendidikan dituntut bukan  saja sebagai media transfer ilmu saja 
akan tetapi juga harus bisa menjadi “jembatan” penghubung dan memfasilitasi siswa dalam 
mencapai tujuan belajar. Untuk itu, seorang guru harus bisa menyampaikan dan 
menghubungkan transfer ilmu kepada siswa melalui metode yang sesuai. Kemampuan guru 
yang sangat tinggi akan tetapi belum sesuai metodenya dalam menyampaikan ilmu maka hanya 
akan membuang waktu saja. Pemilihan metode harus sesuai dengan kebutuhan siswa serta 
sesuai dengan karakteristik siswa itu sendiri. Banyaknya metode yang sudah ada menjadikan 
pilihan bagi seorang guru dalam mengajar. Salah satunya metode Mind Mapping. 
Metode Mind Mapping ialah metode pembelajaran yang dapat membangkitkan imajinasi dan 
membantu siswa dalam mengingat (Busan, 2012:122). Hal tersebut dapat terjadi karena metode 
tersebut melibatkan sisi otak kanan siswa secara alami menggunakan warna dan gambar secara 
tertulis. Berdasar karakter siswa, metode Mind Mapping sangat cocok digunakan sebagai 
metode mengajar pada siswa Sekolah Dasar. Hal ini dikarenakan siswa dapat 
menyederhanakan materi yang panjang dengan menggunakan warna, garis, gambar dan 
simbol-simbol tertentu yang mempermudah pemahaman siswa sehingga siswa lebih tertarik 
mengikuti pembelajaran (Fatmasari:2016).  
Metode Mind Mapping juga selaras dengan usia Sekolah Dasar dari segi fisik dan psikologis. 
Dari segi psikologis karena siswa masih suka mengumpulkan pengalaman gerak sehingga apa 
yang dilihat akan dijadikan referensi gerak selanjutnya. Sedangkan dari segi fisik seperti yang 
diungkapkan Sumarsono (2015: 2) pembelajaran pendidikan jasmani di Sekolah Dasar (SD) 
saat ini sudah menjadi perhatian kalangan, mengingat usia siswa masih dalam masa 
perkembangan dan pertumbuhan. Pada masa inilah masa penanaman pengalaman gerak yang 
membekas dalam hidup seorang anak. Selain itu metode Mind Mapping juga sesuai dengan 
implementasi K13, di mana melalui kurikulum ini siswa dipacu aktif, kreatif dan inovatif dalam 
materi yang berbentuk tematik.  
Pada pelajaran di Sekolah Dasar terdapat salah satu pelajaran yang mempunyai karakter 
berbeda dengan yang lain. Letak perbedaannya adalah materi yang disampaikan dilakukan 
melalui praktek di luar kelas dan menggunakan media olah gerak. Mata pelajaran tersebut 
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dikenal dengan nama pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK). Sesuai dengan 
kurikulum Sekolah Dasar terdapat 7 ruang lingkup dalam PJOK yaitu permainan dan olahraga, 
aktivitas pengembangan, aktivitas senam, aktivitas ritmik, aktivitas air, pendidikan luar kelas, 
serta materi kesehatan (sumber Kurikulum 2013 Sekolah Dasar). Dari materi diatas materi 
PJOK yang tidak dilakukan praktek diluar kelas adalah pemberian materi kesehatan kepada 
siswa. Materi kesehatan adalah penanaman budaya hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari, 
khususnya terkait dengan perawatan tubuh agar tetap sehat, lingkungan sehat, makan-makanan 
sehat, mencegah cidera, serta kegiatan P3K dan UKS.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada Sekolah Dasar Negeri 2 Kabupaten Merauke, 
ditemui fakta bahwa pada materi kesehatan, yang dilakukan teori di kelas hal itu memang 
sangat sesuai dengan materi. Guru melaksanakan tugas sebagai subyek mengajar sesuai 
tugasnya. Metode yang digunakan oleh guru dalam memberikan materi adalah metode 
ceramah. Berdasarkan wawancara kepada guru, diketahui bahwa metode ceramah sangat sesuai 
dan cocok dengan tingkat Sekolah Dasar. Selain ceramah guru juga membawakan gambar-
gambar tata cara hidup sehat. Hal ini diharapkan siswa lebih cepat dan mampu menyerap materi 
yang disampaikan guru. Akan tetapi berdasar kenyataan di lapangan, melalui pengamatan yang 
terstrukur didapatkan kenyataan berbeda dengan harapan guru. Terlihat siswa kurang 
konsentrasi dan cenderung bermain sendiri. Hal ini dikatakan wajar dikarenakan jam pelajaran 
PJOK selalu menempati jam pelajaran pertama. 
Berdasar wawancara kepada siswa ditemui fakta bahwa yang ada dipikiran siswa pada materi 
PJOK adalah aktivitas di luar kelas dan bermain. Hal inilah yang menyebabkan materi yang 
disampaikan oleh guru hanya sebatas penjelasan dan mengendap sesuai dengan aktivitas 
bermain siswa. Berdasar dua anggapan yang berbeda inilah, dilakukan penelitian ini dengan 
harapan materi yang disampaikan oleh guru berjalan, siswa tetap konsentrasi serta tujuan dari 
pembelajaran dapat percapai. Secara khusus penelitian ini dilakukan guna meningkatkan 
kreativitas menulis dan hasil belajar siswa pada materi kesehatan mata pelajaran Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dengan metode Mind Mapping. 
Metode Mind Mapping 
Otak manusia terdiri dari belahan otak kanan dan otak kiri. Otak kanan adalah tempat untuk 
berkembangnya hal-hal yang bersifat artistik, kreativitas, perasaan, emosi, imaginasi, 
sosialisasi dan pengembangan kepribadian. Sedangkan otak kiri berkaitan dengan fungsi 
akademik yang terdiri dari kemampuan berbicara, kemampuan mengolah tata bahasa, logika, 
termasuk angka. Kedua belahan otak manusia harus digunakan secara seimbang. Untuk 
menggunakan dan memaksimalkan kegiatan otak secara seimbang maka sedapat mungkin 
dilatih pada usia sedini mungkin. Oleh karena itu metode pembelajaran di Sekolah Dasar 
seharusnya mengacu pada teori keseimbangan otak tersebut. Salah satu metode yang dapat 
digunakan dalam menyeimbangkan otak kiri dan otak kanan siswa di sekolah adalah dengan 
metode Mind Mapping. 
Pada pembelajaran di Sekolah Metode Mind Mapping dapat digunakan sebagai salah satu 
metode pembelajaran yang efektif. Mind Mapping menurut Busan (2012:122) diartikan 
sebagai metode pembelajaran yang dapat dan mudah untuk membangkitkan imajinasi dan 
membantu mengingat, karena mind map melibatkan sisi kanan otak secara alami melalui 
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penggunaan warna dan gambar. Sedangkan Safitri (2016:196) berpendapat mind map yakni 
sebagai bentuk visual atau gambar, sehingga mudah dilihat, dibayangkan, ditelusuri, dibagikan 
kepada orang lain, dipresentasikan dan didiskusikan bersama. Menurut Aini et.al (2012:131) 
Mind Mapping adalah organisator yang kategori utamanya menyebar dari ide pusat dan sub 
kategori utamanya menyebar dari ide pusat dan sub kategori diwakili cabang-cabang dari 
cabang yang lebih besar. Berdasarkan pengertian di atas tersebut dapat di simpulkan bahwa 
metode Mind Mapping adalah metode yang digunakan kepada seseorang guna menjelaskan 
sesuatu dengan cara metode mengenal dan menghafal selanjutnya menuliskan dalam kertas 
sesuai dengan pemahaman yang disusun berdasarkan pokok dan bercabang sesuai pemahaman. 
Manfaat Mind map dalam proses pembelajaran disekolah adalah membantu guru dalam 
merencanakan pembelajaran, menciptakan komunikasi efektif, memacu kreatifitas, 
menghemat waktu pembelajaran, siswa dengan mudah memusatkan perhatian terhadap materi 
yang dikaji, siswa dapat menyusun dan menjelaskan pikiran-pikiran yang sudah di Map kan 
secara detail dan juga meningkatkan kemampuan mengingat siswa dan menjadikan siswa 
belajar lebih cepat dan efisien dengan melihat ”gambaran keseluruhan” dari Map materi yang 
telah dibuat oleh siswa. Hal ini sesuai dengan ungkapan Darusman (2014:169) Mind Mapping 
(peta pikiran) akan meningkatkan daya hafal dan motivasi belajar siswa yang kuat serta siswa 
menjadi kreatif. 
Belajar Berbasis Peta Pikiran 
Setiap siswa yang sekolah selalu melaksanakan aktivitas belajar. Belajar dapat diartikan proses 
sebelum menemukan hasil. Belajar didefinisikan sebagai semua perubahan pada kapabilitas 
dan perilaku organisme, baik secara mental maupun secara fisik, yang diakibatkan oleh 
pengalaman baik langsung maupun tidak langsung. Dalam diri setiap anak dapat dikategorikan 
bahwa setiap anak memiliki konsep guna pengorganisasian informasi.  
Pada masa modern, arus informasi yang didapat sangatlah beragam dan perkembangan serta 
pergantiannya terjadi dengan begitu cepat. Hal ini mengharuskan setiap orang untuk selalu 
meng update dan meng upgrade sesuai dengan perkembangan zaman. Seseorang termasuk 
siswa yang lemah dan tertinggal dalam mengikuti arus perkembangan zaman maka akan 
mendapatkan hambatan dalam belajar dan bekerja. Untuk itu diharuskan guru di Sekolah Dasar 
lebih kreatif dan  Berdasarkan pada pengertian Mind Mapping di atas permasalahan itu dapat 
dikurangi. Hasil yang ingin dicapai dengan kehidupan yang sesuai dengan idealnya pikiran 
seseorang. 
Pada dunia pendidikan tatkala siswa melakukan proses pembelajaran, Mind Mapping adalah 
salah satu yang berarti bukanlah satu satunya metode yang sesuai dengan karakter siswa. Akan 
tetapi Mind Mapping secara garis teori bahwa Mind map mempunyai kelebihan yaitu 
mengefisienkan waktu. Hal ini dikarenakan menggunakan metode Mind map karena 
penyampaian materi dapat dijelaskan secara menyeluruh serta terkonsep dalam bentuk Peta 
Konsep.  
Kreativitas Menulis Siswa 
Kreativitas atau berfikir kreatif merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam 
menghasilkan gagasan yang baru. Pada hakikatnya kreativitas dimiliki oleh setiap indivvidu 
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dan dapat dikembangkan. Pengembangan krativitas individu perlu dilakukan sejak dini 
sebagaimana seperti yang diungkapkan oleh Munandar (2009:31) ada empat alasan mengapa 
kreativitas perlu dipupuk sejak dini dua diantaranya adalah, pertama karena dengan berkreasi 
orang dapat mewujudkan (mengaktualisasikan) dirinya. Kreativitas merupakan manivestasi 
dari diri individu yang berfungsi sepenuhnya. Kedua, kreativitas atau berfikir kreatif sebagai 
kemampuan untuk melihat berbagai penyelesaian dari sebuah masalah, merupakan bentuk 
pemikiran yang sampai saat ini kurang mendapat perhatian dari dunia pendidikan. 
Kreativitas penting dimiliki oleh siswa sebagai suatu keterampilan diri. Keterampilan tersebut 
sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari dan juga dalam proses pembelajaran di kelas 
dan sekolah. Siswa yang memiliki kreativitas yang tinggi cenderung dapat menyelesaikan 
persoalan dan keterlibatannya dalam proses belajar, sehingga dengan kreativitasnya tersebut 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Secara harfiah, kreativitas diartikan sebagai kemampuan untuk mencipta; dan perihal berkreasi 
(Kamus Besar Bahasa Indonesi). Pengertian lainnya menyebutkan kreativitas dapat diartikan 
sebagai kemampuan untuk menghasilkan banyak dan ragam gagasan, mengembangkan 
gagasan, dan menghasilkan gagasan yang tidak biasa yang berbeda dengan yang lainnya 
(Torrance, 1984). Dari dua pengertian tersebut, kreativitas menitikberatkan pada kemampuan 
yang dimiliki seseorang. Pada hakikatnya kreativitas yang dimiliki oleh setiap individu  dapat 
dikembangkan.  
Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa merupakan kemampuan yang diperoleh dan dimiliki oleh siswa setelah 
melalui proses kegiatan belajarnya. Kegiatan belajar yang dialami oleh siswa menentukan 
keberhasilan pencapaian pendidikan yang dilalui. Hasil belajar dapat memberikan perubahan 
tingkah laku siswa. Perubahan tingkah laku tersebut terdiri dari tiga aspek yakni kognitif, 
afektif, dan psikomotorik menjadi lebih baik dari sebelumnya. Keseluruhan hasil belajar yang 
terjadi merupakan salah salah satu indikator yang terjadi dari proses belajar yang dialami oleh 
siswa melalui aktivitas belajarnya. 
Pengertian hasil belajar dikemukakan oleh Dimyati dan Mudjiono (2006:3) yakni sebagai 
tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program belajar mengajar, sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pengertian tersebut dapat dimaknai sebagai suatu proses 
untuk melihat sejauh mana siswa dapat menguasai pembelajaran setelah mengikuti kegiatan 
proses belajar mengajar, atau keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Lebih spesifik mereka menyebutkan penilaian tersebut ditandai dengan bentuk 
angka, huruf, atau pun simbol tertentu yang menggambarkan pencapaian hasil belajar siswa. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Kabupaten Merauke. Penelitian ini dilaksnakan 
selama dua bulan,  yaitu bulan Juli sampai bulan Agustus tahun 2018. Subyek dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 19 
siswa perempuan serta melibatan guru pendidikan jasmani dan guru kelas. Penelitian ini 
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). penelitian tindakan kelas ini dilakukan selama 
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dua siklus. Setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan. Adapun prosedur penelitian ini terdapat 
empat tahapan, yaitu, perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.  
Kegiatan dari PTK ini menitik beratkan pada dua aspek yaitu kreatifitas siswa dan hasil belajar 
siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi yang bertujuan 
untuk mengamati kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa. Instrumen yang 
digunakan untuk mendapatkan data aktivitas guru dan aktivitas siswa menggunakan lembar 
observasi. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui kreatifitas siswa menggunakan skala 
kreativitas, sedangkan untuk mengetahui hasil belajar siswa menggunakan tes hasil belajar. 
Kreteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah mengikuti KKM sekolah yaitu 70. Siklus 
dihentikan jika 80% dari jumlah kelas sudah tuntas sesaui dengan nilai KKM. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas yang sudah dilaksanakan terdiri dari dua siklus, di mana dalam satu 
siklus terdapat dua kali pertemuan. Kegiatan awal dari penelitian ini adalah melakukan 
kegiatan pengamatan pada pra siklus yang datanya sudah didapaparkan pada latar belakang di 
atas. Kecenderungan siswa yang kurang kreatif serta hasil belajar yang diperoleh dari proses 
belajar masih menemui kendala dalam penggunaan metode mengajar. Pembelajaran dikatakan 
kurang kreatif disini bukan serta merta karena kemampuan guru dalam menguasai kelas, akan 
tetapi timbal balik yang ditunjukkan siswa kurang aktif yang terlihat cenderaung diam dan 
tidak merespon aktivitas pembelajaran dengan baik. Oleh karena itu hal ini berimbas pada hasil 
belajar yaitu pemehaman siswa yang masih kurang dengan materi kesehatan yang dijelaskan 
olah guru PJOK. Adapun hasil dari Penelitian Tindakan Kelas dapat dipaparkan  sebagai 
berikut: 
Siklus I 
Siklus I dilaksanakan dalam dua pertemuan, adapun inti dari pelaskanaan kegiatan pada dua 
pertemuan adalah menitik beratkan pada penggunaan metode Mind Mapping. Pada penelitian 
ini hasil yang ingin ditingkatkan adalah tingkat kreativitas siswa dan hasil belajar.  
Siklus I Pertemuan Pertama  
Ditemui data dan fakta bahwa belum menemui peningkatan yang dominan. Hal yang terjadi 
pada proses pertemuan pertama adalah siswa enggan dan bersikap menolak dengan konsep 
metode Mind Mapping. Hasil observasi pada pertemuan pertama ditemui fakta dari 
pengamatan kolabolator bahwa, pertama penelitian dilakukan dengan tindakan yang masih 
belum dikenal olah siswa, hal ini dikarenakan siswa belum mengenal dengan pribadi guru yang 
mengajar dengan metode Mind Mapping. Kedua, Peta pikiran yang dijelaskan kepada siswa 
masih sebatas pemaparan pengenalan dengan metode ceramah di depan kelas, akibatnya siswa 
hanya melihat hal baru dan tidak mengetahui maksud sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Ketiga, pesan yang disampaikan oleh guru diakhir pertemuan adalah pemberian tugas kepada 
siswa untuk membawa alat tulis yang berwarna-warni. Hal itu mengakibatkan siswa berfikir 
membawa tugas yang berat dan belum dimiliki di rumah.  
Berdasarkan hasil pengamatan dari kolabolator proses pembelajaran yang dilakukan pada 
siklus satu pertemuan pertama adalah siswa pasif. Pada kegiatan observasi juga dilakukan 
wawancara langsung kepada siswa yang hasilnya adalah siswa masih belum mengetahui 
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maksud dan tujuan dari pembelajaran menggunakan Mind Mapping. Kesimpulan hasil 
wawancara adalah siswa masih takut dan belum faham dengan Mind Mapping. Hasil dari 
refleksi di siklus satu pertemuan pertama adalah proses pembelajaran tidak langsung seperti 
siswa Sekolah Menengah, akan tetapi penjelasan harus diikuti praktek yang dilakukan oleh 
siswa. Selain itu hasil refleksi pertemuan pertama adalah sebaiknya guru sudah menyiapkan 
kertas dan pensil warna sehingga tidak memberatkan siswa membawa dari rumah.  
Siklus I Pertemuan Kedua 
Dilakukan setelah semua persiapan sudah dilakukan sebelumnya. Pada pertemuan pertama 
guru langsung memberikan hadiah berupa kertas dan pensil warna bagi siswa yang sudah 
datang lebih awal. Pemberian hadiah diawal pelajaran ternyata membawa dampak posistif 
kepada siswa, selain rajin berangkat lebih awal juga didapatkan suasana yang sudah mencair 
antara guru dan siswa. Pada pertemuan kedua ini, hal yang ditekankan bahwa siswa sudah bisa 
membuat dan menggambar Mind Mapping sesuai dengan materi kesehatan yang disampaikan. 
Metode pembelajaran Mind Maping adalah mengajari siswa untuk mengenal bagian tubuh 
manusia. Dengan dipraktekkan langsung di depan papan tulis guru membuat Mind Mapping 
sesuai dengan interaksi dengan siswa. “interaksi guru dengan menyebutkan kata badan maka 
siswa menyebutkan kata kepala, tangan, kaki dan seterusnya........ ” Adapun gambaran hasil 
antusias siswa dalam mengikuti pelajaran adalah seperti gambar 1:  
 
 
Gambar 1. Hasil Kerja Siswa Pertemuan I 
 
Berdasarkan hasil observasi pada Siklus I pertemuan kedua, didapatkan data tingkat kreativitas 
siswa sebagai berikut: 
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Berdasarkan dari pemaparan diagram di atas, dapat dijelaskan bahwa sudah ada perbaikan 
berupa peningkatan kreativitas siswa dalam membuat dan memahami materi kesehatan pada 
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Selanjutnya pada penelitian ini juga 
mengukur hasil belajar siswa khususnya pada materi kesehatan. Hasil belajar Pendidikan 
Jasmani pada materi kesehatan diukur dengan soal tes evaluasi yang dikerjakan oleh siswa. 
Soal evaluasi diberikan setiap akhir siklus. Soal yang dikerjakan siswa sejumlah 15 butir yang 
terdiri dari 10 butir soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. Dari hasil belajar materi kesehatan 
pada mata pelajaran Pendidikan jasmani, Olahraga dan Kesehatan pada penelitian ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
 
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus I dapat disimpulkan bahwa siswa dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode Mind Mapping masih belum mengalami 
peningkatan sesuai dengan indikator keberhasilan yang ditentukan. Selanjutnya dilakukan 
refleksi dengan kolabolator berdasarkan hasil dari hasil observasi. Penekanan refleksi sebagai 
perbaikan metode mengajar dengan menggunakan Mind Mapping lebih besar ditekankan pada 
rasa senang dan pendampingan secara individu yang di dalamnya guru langsung dapat 
berkomentar misalnya memuji siswa. Perbaikan yang diharapkan pada siklus II diharapkan 
pemaknaan dari materi kesehatan yang sudah rinci dan disampaikan dalam bentuk tugas siswa 
yang menarik dan adanya reward kepada siswa. 
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Siklus II 
Siklus II dilakukan dalam dua pertemuan. Observasi kegiatan pembelajaran dilakukan pada 
setiap pertemuan. Sedangkan evaluasi kepada hasil kerja dan hasil belajar siswa dilakukan pada 
akhir pertemuan dua siklus dua. Adapun peningkatan kreatifitas siswa melalui pembelajaran 
menggunakan metode Mind Mapping berdasarkan pada peningkatan siklus dua data kuantitaif 
adalah sebagai berikut: 
 
Berdasarkan pemaparan dari hasil peningkatan kreativitas siswa dengan penggunaan metode 
Mind Mapping jika dibandingkan dengan siklus I sudah mengalami peningkatan. Dari lima 
aspek yang menjadi indikator kreativitas siswa sudah mengalami peningkatan. Pendampingan 
kepada setiap individu siswa dalam mengajar membuat rasa kepercaya dirian siswa meningkat. 
Dengan peningkatan kepercaya diri siswa maka membuat persentase dari masing-masing 
indikator siswa juga meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil kerja siswa sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar 2. Hasil Kerja Siswa Pada Materi Kesehatan dengan Metode Mind Mapping 
 
Sedangkan pada siklus dua juga dilakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa pada materi 
kesehatan mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Adapaun hasil dari 
peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Berdasarkan dari hasil belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan hal ini dapat dilihat 
dari rata-rata nilai siswa sudah mencapai lebih dari nilai KKM sekolah. Hasil belajar siswa 
pada siklus II lebih didominasi dengan antusias siswa dalam membuat Mind Mapping tentang 
kesehatan individu yang di lakukan oleh setiap siswa. Berdasarkan hasil observasi bahwa 
metode Mind Mapping menjadikan siswa berusaha mengingat materi yang selanjutnya 
dituliskan di peta konsep yang dimiliki. Peran mendengar, mengingat serta langsung 
melakukannya membuat materi kesehtan selalu diingat dan difahami oleh siswa. 
Penjabaran Peningkatan Hasil Pembelajaran Pada Siklus I Dan Siklus II 
Berdasarkan hasil penelitian PTK yang dilakukan melalui metode Mind Mapping dengan 
materi kesehatan pada mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada siswa 
kelas III SD Negeri 2 Kabupaten Merauke yag terdiri dari dua siklus dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
Berdasarkan hasil yang diapaparkan pada gambar diagram diatas, ditemui data bahwa 
perbandingan dari hasil peningkatan siswa berdasarkan KKM sekolah siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat simpulkan bahwa kreativitas dan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan metode Mind Mapping sudah tercapai. Sesuai dengan indikator capaian 
keberhasilan dalam penelitian ini sudah tercapai. Oleh karena itu siklus pada penelitian ini 
dihentikan.  
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PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian dan melalui pelaksanaan penelitian yang telah 
dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Mind Mapping dapat 
meningkatkan hasil belajar dan kreatifitas siswa kelas IV SD Negeri 2 Merauke pada materi 
kesehatan. Hal tersebut ditunjukkan oleh adanya perubahan yang terjadi pada proses 
pembelajaran menulis yang dilaksanakan melalui penerapan dua siklus pembelajaran. 
Perubahan yang terjadi pada proses pembelajaran pula mampu mendorong terjadinya aktifitas 
siswa kelas IV SD Negeri 2 Merauke. 
Saran 
Penerapan metode Mind Mapping disarankan untuk memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
(1) waktu yang diberikan kepada siswa untuk menuangkan ide/gagasannya dalam Mind 
Mapping hendaknya dapat lebih lama sehingga siswa lebih leluasa untuk menuangkan 
ide/gagasannya, (2) guru hendaknya dapat memberikan penjelasan kepada siswa secara 
kontekstual sehingga siswa memiliki gambaran yang lebih terarah dalam pembuatan Mind 
Mapping, (3) penyediaan media pembelajaran lain yang dapat digunakan untuk menambah 
kemampuan siswa dalam membuat Mind Mapping, dan (4) bagi peneliti lain yang ingin 
mengkaji lebih lanjut penerapan metode Mind Mapping kiranya dapat mencoba pada mata 
pelajaran lain dan sebagai sumber referensi bagi penelitian selanjutnya. 
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